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,12. Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut KPA adaialr prejabat yang diberi kuasa

untuk melaXsanatari"sebagian-kewenangan pengguna anggaran cialanr ntelaksanakan

sebagian tugas danr fungst SKPD

,13. Pejabat Penatausahaan Keuangan sKPD yang selanjutnya disingkat PPK-SKPD adalah
-pelanatyangrnelaksanakanfungsitatausahakeuanganpadaSKtrD

1i4. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang selanjutnya disingkat PPTK adalah pelabat pada

unit kerla SKPD y,ang melaklanakan satu atar.r beberapa kegiatan d::ri sLlatu program

sesuai dengan bidelng tugasnYa'

15 Kas Umum Daerah adalah tempat penyimpanan uang daerah yang drientukan oieh kepala

daerah untuk merrr*pung seluruh penerim"n daerah dan 'ligunal<an utrtuk membayar

seluruh pengeluarzln daerah.

16. Rekening Kes Umum Daerah adalarh rekening tempat penyirn,ranan uang daerah yang

ditentukan oleh rrepara daerah urttuk menampung selttruh penerimaan daerah dan

digunakan untuk rnembayar seluruh pengeluaran daerah pada bank yang ditetapkan

17. Anggaran Kas acjalah dokumen perkiraan arus kas masuk yang bersurnber dari penerimaan

dari-perkiraan arus kas keluar untuk nrengatur ketersediairn dana yang cukup guna

mendanai pelaksanaan kegiatan dalarm setiap periode'

1B Surqt penyediaan Dana yang selanjutnya disingkat SPD adalalr dokunten yang menyatakan

tersgrdianya dana urrtuk melaksanakan kegiatan sebagai dasar penerbitan SPP.

19. Surat permintaan pembayaran yang selanjt-itnya drsingkat {iPP a<jaleth dokumen yang

diterbitkan oJ.qir pejabat yang berlanggung jawab atas pelal<sanaarl kelgiatan/bendahara

pe n g e I u a ra n'ff'rtu-ll m e n g aj u ka n p e rnt i n ta a n pe nr ba y a ra n'

20. Spp Uang Persecliaan yang selanjutnya disingkat SPP-UP adialah dokunren yang diajukan

oleh bendahara pengeluaran untuk pern-rintaan uang muka kerja yang bersifat pengisian

kembali (revolving)yang tidak dapat drlakurkail dengan pentbayaran latrgsung.

21. SPP Ganti Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat SPIr-GtJ arlalah dokumen yang

diajukan oleh bendaharan pengeluaran untuk permintaan penggantl ualng persediaan yang

tidak dapat dilakurkan dengan penrbayaran langsung.

22. Spp Tambahan iJang Persediaan yang selanlr,rtnya disingk,at SPfr'TU adalah dokumen
yang diajukan olerh bendahara pengeluaran untuk permintaart tambairar-r uang persediaan

iuni melaksanallan kegiatan SKPD yang bersifat mendesak dan tidak dapat digunakan

untuk pembayaran langsung dan uang persediatan

23. SPP Langsung yang selanjutnya clisingkat SPP-LS adalalr tjokunietr yang diajukan oleh

bendahara pengetuiran untuk permintaan pembayaran glaji dan oleh PPTK untuk
penrbayaran kefada Pihak Ketiga atas dasi:r Perjanlian Kontral< Kerja ataLr Surat Perintah

Kerja lainnya dengan jumlah, penerima, peruntukan, dan wakttt pemba)rat.an teflentu.

24. Surat Perintah MemL,ayar yang selanjLltr'lya disingkat S;PM adalah dokumen yang

digunakan/diierbitkan oleh pengguna anggaran/kuasa penggLrna anggelrtln trntuk penerbitan

SP2D atas beharn pengeluaran DPA-SKPD.

25 Surat Perintah tiilembayar Uang Persediaan yang selanjutrrya clisingkert SPM-UP adalah

dokumen yang diterbitkan oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran untuk

penerbitan SP2D atas beban beban pengeluaran DPA-SKPD yang dipeirgunakan sebagai
uang persediaan untuk mendanai kegiatan.

26. Surat Perintalr lvlembayar Ganti Uang Persedtaan yang selan1utnya clisingkat SPM-GU

adalah dokumen yang diterbitkan oleh penggLrna anggaran/kuasa peng[Juna anggaran

untuk penerbitarr SP2D atas beban pengeluararr DPA-SKPD yang dananya dipergunakan
untuk mengganti uang persediaan 'lang telah dibelanjakan.

27. Surat Perintah lVXembayar Tambahan Uang Persediaan yang selan1utnya disingkat SPM-TU
adalah dokunren yang diterbitkarr oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran
untuk penerbitarn SP2D atas bebern pengeluaran DPA-SKPD, karena kebutuhan dananya
melebihi dari jurrrrlah batas pagu uang persediaan yang telah ditetapkan
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Pejabat Kuasa p"nso'fi,i:fl 
:iiilI'Sitnt' 

nn n' na Ba ra rr s da n

Pasal 3

Peiabatpenggunaanggararr/penggi-lnabarangclalamnrelal<sanai<antugas.tugas
sebagarmana dimars,.i 

"irtu. pT:l , oroli ,ielimpahkan sebagian kewenangannya

kepada pejabat unrt r<llia"Jao*u sxpo_ ,"lal<u kuasa pengguna anggaran/kLrasa pengguna

barang atau selaKu puf i'ui penandatangan SPM

Pelimpahansebagiankewenangansebag-am,'",l::".:utpardaayat(,1)..berdasarkan
pertimbangan tingfaian daerah, berar,rn SkpC, besaran lurmtan uang yang dikelola' beban

kerja, lokasi, xomperJnriJrnlat"u ,."ntrng"t ",',"a;li;;; 
pertirnbar'gan objektif lainnya'

Pelimpahan sebagian kewenangan sebagainrana dimaksud pacia i'yat (1) ciitetapkan oleh

i;;;[;r"tah atai usul kePala SKPD

Kuasa penggunar anggaran/ku':' ,, .penggLlna l-"1]l dern Penartdatangan SPM

sebagaimana dirnaxs;i'pro, ayat (1j uu-,r-rnggung lawab atas pelaksanaan tugasnya

kepada pengguna anggaran/ pengguna barang'

- Pasal 4

('1) Pejabat penqgurra anggaran/pengguna barang
' oenoquna bqlpng dalam melaksanal'lan prograttt

iierjl-sxPo setktr PPTK

Pejabat Pelaksana TeP'nis KeEiatan SKPD

dan kuasa
dan kegtatan

(2) Penunjukan pejabert sebagaimana dimaksuC pada

kompetensi ,iau,i'n, angg'i'n kegiatan' beban kerja'

pengqu rl;l l,inggaran/kuasa
,',,c,ri,irlL,L Pclabat Pada unit

ayat ('1) berdasarl<an pertimbalO.an

tot<asi clan/atau rerttang kendali dan

pertimbangan objektif lainnYa'

(3)PPTKyangditr.rnjukolehpejabat-penggunaanggaran/penggunabarangsebagaimana
dimaksud pada ayart ('1) bertanggr.g lu;;t uiut iu-to*sanaan tr'rgasnya 

'repada 
pengguna

anggaraniPeng gunil barang

(4)PPTKyangditurrjukolehkuasapenggUlaanooarl/luasapenggunai:arangsebagaimana
dimaksud pacla ay,at (1) bertanggun! jr*rO }t" pelaksanaan tugetsnya kepada kuasa

pengguna anggzrran/kuasa pengguna barang'

(5) PPTK nlempuny'3' tugas mencakup:
'-' 'r. mengendalik.an pelaksanaan kegiatan;

b. melaporkan rru'["rnU'ngan pelerksanaan kegiatan' datr

c. menyiapkan ciokumen anggaran ,1rr iruu"n-pengeluaran pelaksanaatr kegiatan'

(1)

(6) Dokunren anssaran sebagaiman3 dl'"11'11J3*":l'\,i:), n:1il:: 
l]:"i:?i'5"i*?H:ffl|llilJ''oili;i:r";r'rpr'" l"nrmen aomi'ristraii vans terkait crensan persvaratan

^.{^^^ ',nr'lrrraln;;;;;t;;;n yrig aii"trpxri., sesueri de ns an ketentuan peru nda ns"u nd a rts a n

Pejabat Penatausahaan Keuangan St(PD

Pasal 5

Untuk melaksanakan anggaran yang dirnuat dalam DPA-SKPD, kepala sl(PD menetapkan

pejabat yang nrelal<rrnr[In fungsi tata usaha keuangan pac{a SKPD sellagai PPK-SKPD'

PPK-SKPD se[agaimana dimaksurd pada ayat (1) mempuny;ri tugas'

a. meneliti kerlengkapan spp-LS pengadaan barang dan jasa yang disamparkan oleh

bendaharapelngeluarandandiketahuiidrsetuluiolehPP-tK;
b. meneliti xerengt(apa; spp-up spp-Gu, spp-ru dan S,;PP-LS gaii tian tunjangan PNS

serta penlShasilan lainnya yiang ditetapl<an sesuai drengan I<etetrtuan perundang-

undangan yang diajukan oleh bendahara pengeluaran'

c. melakukarr verifikasi SPP;

d. menYiaPkan SPM;

e. melakukan verifikasi harian atas perterimaan;

f. melaksanirkan akuntansi SKFD: dan

g. menyiapkan laporan keuangan SKPD

6

(2)

l

I

I
!

I
I
I

t

i

:

I

i



Anggaran Kas

Pasal B

(1) Kepala sKPD l:erdasarkan ranci]ngan DPA-SKPD menyr'lsun rancangan anggaran kas

SKPD

(2)Rancangananggarankgs.sKPDsebagaimanadtmaksurlpadaayat(1)disampaikan
kepada ppKD seiaku BUD bersamaan dengan rancangan DPA-SKPD.

(3) Pembahasan rancangan anggaran kas sKPD drlaksanakan bersamaan dengan

pembahasan 0F,A-SKPD'

(1)

(2)

Pasal 9

PPKD selaku BUD menyusun anggaran kas pemerintah daerah guna mengatur

ketersediaan r1ana yrng "riup 
urntuk-riendanai pengeluaran-perlgelLraran sesuai dengan

.un.rn, penarikern irnr'yrng tercantum dalarm DPA-Sl(PD yang telah drsahkan'

Anggaran kas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merrtuat perkiraan arus kas masuk

yang bersumber oaii penerimaan clan perkiraan arLls kas keluar yang digunakan guna

meriOana i pel i'll<sanaan keg iata n rlala rn setiap periode'

Pelaksanaan Anggat'an Belanja D;lerah

(1) Setiap pengelularan belanla atas L:eban APBD harus didr-rkurrg dengan bukti yang lengkap

dan sah.

(2) Bukti sebagain'lana dimaksud parJa ayat (1) narus mendapat pengesahan r-'leh pejabat yang

berwenang a,an dertanggung jararab itas kebenaran ntaterial yang tinrbul dari penggunaan

bukti dimaksucl.

(3) Pengeluaran kas yang mengarkibatl<an beban APBD tidak dapat drlakr-rkan sebelum

rancangan penaturan dierah tentang APBD ditetapkan cl;ln ditempatkan dalam lembaran

daerah.

Pasal 11

pemberian s;ubsidi, hibah, barrtuan sosial, dan bantuan keuangan dilaksanakan atas

persetujuan l".ePala daerah.

Penerima subsidi, hrbah, bantuan sosial, dan bantuan keuangan berlanggung jawab atas

punggrnrrn uangl6irang dar.r/atau jasa yang diterimarnya dan wajib menyampaikan

i"poia n pertarnggungjawaOan peprgg u naannya kepada kepia la daerah.

Tata cara penrberian dan pertarrggungjawaban subsrdi, hibah, bantuan sosial, dan bantuan

keuangan seLragaimana dimaksr-ro pro" ayat (1)ditetapkarr dalam peraturan kepala daerah'

(1)

(2)

(3)

q" Pasal 1 0

Pasal 12

Dasar pengeluaran anggaran betanja tidak terduga yang dianggarkan dalam APBD untuk

mendanai tarrggap darurat, penanggulangan bencana alam dan/atau bencana sosial,

termasuk pen,de*brtian atas kelebihLan penerimaan daer;rlr tahun tahun sebelumnya yang

tetan Oitutup cjltetapkan dengan keputusan kepala daerah dan diberitahukan kepada DPRD

paling lama 1 (satu) bulan terhitr"rng sej3k keputusan dimal<sud ditetapkan

pengeluararr belanja untuk t;anggap darurat sebagainrana drmaksud pada ayat (1)

berdasarkar, kebuiuhan yang diusulkan dari instansi/lemb,irga berkenaan setelait

mempertimb,eengkan eflsiensi iian efektifitas serta menghindari adanya tumpang tindih

pendanaan ter[adap kegiatan-kegiatan yang telah didanai dari anggaran pendapatan dan

belanja negitra.

(1)

t)\
i

i

I

i

E



Pimpinan instansi/lembaga penerima dana tanggap diarurat berti:rnggungjawab atas
penggunaan clana tersebut dan w,ajib nrenyar:rpaikan laporan roalisasi 1)Gl"tggunaan kepada
atasan langsung dan kepala daerah.

(4) Tata cara pernberrian dan pertanggungjawaban belanja tidakl terduga untul< tanggap darurat
sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam peraturan kepala claerah

pasal 13

(1) Bendahara p€)ngeluaran sebagai wajib pungLrt pajak pengl'rasilan (PPh) dan pajak lainnya,
wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan dan pajak yang dipungutnya ke rekening
kas negara perder bank yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan sebagai bank persepsi atau
pos giro dalanr jangka waktu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-.undangan.

(2) Pelaksanaan Anggaran Belanja menggunakan sistem Giral dimana Bendahara pengeluaran
/ Pihak ketiga yang menerima pembayatan wajib membuka relcening pada Bank untuk
menampung 6rernbayaran.

(3) SPM/SP2D pe,rnbayaran Tunai tidak diperkenankan.

Pasal 14

Untuk kelancarar) pelaksanaan tugas SKPD, kepada pengguna arrggaran/kuasa pengguna
anggaran dapat diberrikan uang persediaan yang dikelola olelr L.rendahara pengeluaran,

' pasal 15

('1) Pergesera0 aflggaran antar unit organisasi, antar kegiatan, dan antar jenis belanja serta
pergeserdfr.atltarr obyek belanja rlalam jenis belanja dan antar rincian obyek belanja tidak
dapat direvisi l<ecuali diformulasikan dalam DPPA-SKPD p;rda saat perubahan anggaran.

(2) Pergeseran arttar rincian obyek belanja dalam obyek belanla berkenaan dapat dilakukan
atas persetujuarr PPKD.

(3) Pergeseran antar obyek belanja dalam jenis belanja berkenaan cjilakukan atas persetujuan
sekretaris daerrah.

(4) Pergeseran anggaran sebagarmerna dimaksud pada ayat (12) dan ayat (3) dilakukan dengan
cara mengubal'r peraturan keprala daerah tentang penjabaran APBD sebagai dasar
pelaksanaan, untuk selanjutnya dianggarkan dalam rancarngan peraturan daerah tentang
perubahan APBD

(5) Pergeseran anggaran antar unit organisasi, antar kegiatein, dan antar jenis belanja tidak
dapat oilakukan karena akan nrerubah peraturan cjaerah tentang ApBD.

(6) Anggaran yang mengalami perub,ahan baik berupa penam[iahan dan/atau pengurangan
akibat pergeseran sebagaimana climaksud pada ayat (1), hi,rrus dijelaskan dalam kolom
keterangan peraturan kepala daerah tentang penjabaran perubahan APBD.

Pengrerlolaan Kas Non ,Anggaran

Pasal 1 6

Pengelolaan kas non anggararx mencerminkan penerim;,ran dan pengeluaran kas yang
tidak menrperrgaruhi anggaran pri:ndapatan, belanja, dan p:embiayarn pe,nerintah daeiah.-
Penerimaan kas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) seperti:
a. potongan Taspen;
b. potongan Askes;
c. potongan PPh;
d. potongan PPN;
e. Potongan Taperum PNS;
e. penerimaan titipan uang muka;
f. penerimai?n uang jaminan; dan
g penerimaian lainnya yang sejenis.

(1)

(2)

c)



(4)

(5)

(6)

(7)

(B)

(3) Pengeluaran kas sebagaimana dirnaksud pada ayat (1)sepedi:
a penyetoran Taspen;
b. penyetoran Askes;
c. penyetoran PPh;
d. penyetorarr PPN;
e, Penyetoran TaPerum PNS;
f. pengembalian titipan uang nrul<a; .
g pengembalian uang jaminan; dan
h. pengeluaran lainnya yang sejenis.

penerimaan kas sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) difrerlakukart sebagai penerimaan

perhitungan fihak ketiga

pengeluaran kas sebagaimana climaksud pada ayat (3) rlilakukan sebagai pengeluaran
perhitungan fihak ketiga.

lnformasi pen,?rimaan kas dan pengeluaran kas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan

ayat (3) disajikan dalam laporan arrus kas aktivrtas non anggaran.

penyajian informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (6) sesuai dengan Standar
Akuntansi Pernerintahan.

Tata cara pengelolaan l<as non anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
sebagai berikurt :

!. Kepala SKPKD selaku BUD nrembuka rekening Kas Daterah khusus untuk menampung- 
penerimaarr perhitungan pihak ketiga;

b. Penerimaan Kas sebagai dimerksud tersebut pada ayat(l1) dicatat berdasarkan potongan-
potongfugrada SP2D.

c. Penarikan clana perhitungan fihak ketiga tersebut dila['lukan berdasarkan perintah dari
Kepala SKPKD kepada Bank Opersional tempat rekening tersebut dibuka;

d. Penyetoran ke Kas Negaralal:.au pihak ketiga dilakukan oleh Kuasa BUD sesuai dengan
ketentuan'yang berlaku.

(1)

(2)

BAB IV
PENATAUSAHAAN KEUANGAN D,AERAFI

Azas Umum Penatausahaan Keuang:ln Daeralr

Pasal 17

Pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran, bendahara penerimaan/pengeluaran dan
orang atau baclan yang menerima atau menguasai uang/barangikel<ayaan daerah wajib
menyelenggarrakan penatausahaan sesuai dengan peraturan perundang-rlndangan.

Pejabat yang rxrenandatangani dan/atau mengesahkan clokumen yang berkaitan dengan
surat bukti yarrg menjadi dasar ;:enerimaan dan/atau pengeluaran atas pelaksanaan APBD
bertanggung jawab terhadap kebenaran material dan akibat yang tirnbul dari penggunaan

surat bukti dimaksud.

Pelaksanaanr Penatausahaan Keuanqan Daerah

Pasal 1B

Untuk pelaksianaan APBD, kepala daerah menetapkan:
a. pejabat yang diberi wewenang ntenandatangani SPD;
b. pejabat y'ang diberi wewenarrg menandatangani SPM;
c. pejabat y'ang diberi wewenang menandatangani SP2D;
e. bendahara penerimaan dan i:endahara pengeluaran;
f. pejabat lainnya dalam rangka pelaksanaan APBD.

Penetapan pejabat yang ditunjuk sebagai kuasa pengquna anggaran/kuasa penEguna
barang sebagaimana dirnaksutd pada ayat (1) huruf b dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan.

(1)

\z)

l0



. (3) Penetapan lri ;lbat lainlya SeDa!Jalnlarra CLl.trai ii:;ti,l paij,l ,.\)i:.1t. ' 1 ) l.i'r;rr: I ,:irdr:legasikan

oleit ket.lala t:iti:rarI l'eJ-';.:11: licpale SKPD

(4) Fe.labat larrtrty: sebagainlatla djtttZtkSt-rcl pada ay,at (3) ll)crrr-irrLri-'

e pPi. SKPD yang CrDer] ,,ver^,,i)nanJ r-nei:i'lsen,:K3ll it r',.it '..-1 ': -,t,--l'r: 'J)il3r,q3r pada

SI(PD,
irPPTKyartqciiberlwewetlattgmelaksarrakar-rsattl'ita!ll-r':i''':r;'i1-'"1\egiatandaristlatr-r

prcgram se)siLlst deng:n oi:en-1 ir-lg3snye,

c Pejabat yang diberi ',vewenanci merlgesahkan SP.l

c pelabat ya,tg diberr lvewenartg rnertar-idatattoarti strrat btt'.,tr pvrllL.irrglrian pendapatan

daeralr

= oEje33l )irilcl orD€r', \',e',\'e'lilnc rlla:rc:1 l:l,1rrll -i :,,. 1 l.;f'e r'r:- J.li' a3s O3n b;ktl
penerimaarr li:irrnya yarrg sail dan

I Btr-t,-iartra!Z. p:rleiiri)??tl |-rrlr'r'iL,ar'tttt.i bei-iCi.:i'lar'al Lreilgy L, :liclrl !r'--rllL:l!'l-r :et-i.& pefilbal-llU

DeltOa.tArA i)enerlnl33r. OAn tr::lu pGIl'l):r-tll C'l:-J313r:;:rlgei-.11.:'l S;(DJ
g Pernbuat Dilftar Gali ( PDG )

i5l Penetapdrt peldtrAt SeDaqarr,.lar'ra OilllaKStrCJ !aaj;l a'7a1. r2r lil('J!'Ji,'i) r-lrldl(SallAKan pada

setiap awal t;tllr,ril ellQQararl

Pasal '19

,.jrtt-tk r:i€t^ro\.,ii.ti)! ^ila'tcaran i.tEa.s perLeilvlorlsIe3l^. osn.]alt-i:r;'a p;nerlmaan dan
Oendahar-;t prlrlE{3luararr clapat cJilantti oleh perllbantit betldlril;lra

Penii-.antu bet.dahar'a flerrerr(13;irr sab;lgairttai'ra ointai..>tt:i i.2,.1.; :1 ',;:il ', 11 r'tlelaksanakan
Ittrtgsr seoaqai kasir atau penlbual: dokunten p€n:rirl)aerl

L'-rrllllat-1,-t n+t':lrlla':t il+:-l:,-iii'i1'1 Sill?,1.1 rl'l --r1I r-rr '-21':r- -l il,r-l .r ir;.r'. '. 1r I'lelal'Sanakan
:r .t'cls. seqlCij ;,. l5ii iid rrll'-,j: JC..l.ille i-, :lci 1,,:. li;il -,:.rla' ,...1:1 ., JCl c;1.:r,.ir, l1::1,.__+i

Perryecl i a a n [-)a r];'l

Pasal 20

I satL.jalt pcl-ri:rl3rp3tt at'tqqar.-t1t r,as PPI(i.) oalarx rarlqKa i)l€ir ::rJ,Jrrl''il .,.,. i-r I'jrlerDitkain sPD

I :lPi) Sef-laUaiiili],tir iiii-irct'(S.id piirla n;rici (i)r1i:;lapi(ail Oic-i^, l't,;r:i.r i.,r.j i' ,

: '.:t, F f,r..-.; :.Llt.:l,lfl il.:t't:t "'l.j -',::l'l-illld3tl -t..tt .ir(trI
, ((ril(lcrtclllUdlrl

) Perrgel',r::IiuI k:.t:; ijlrs DL'i)l'llr

dipersanraken cjer)gart SPD

I Forrl.:t |,-,ern.tii-riaarn SPD cjan

dalanl Lrrrlt;)r,iir-' I p(rr'alrlran

F'asal 2'l

,qPBf, cirl3itur'...tr i-,i:lciJts;-:ir':trt Si:)i-, ,il,t-, l:1.'i',Lltrlr:rl larn y'atlg

Fr;lnlat SPD :,;i.raili:: i-rl:lllrr '.lrirLar \Lr I i-r,--;.ti:| .)'li1I (i) tu'fCantLlm

Bupali irri

[]r:rnrintaa n Pc ntbaya ra n

HaSi:t L,:

i1) Berdasarkait SPD ataLr cickurlen lain yart! cjipers::nt;:l'rittt (lerr(t.lir llPD bendahara
pengeiuarar) rlrengaluk,rrt SFF Kepad., perl!lgLrila AilLl,irrdrr|.'Lla:;..1 ,-,'--ri,:l :lLll)a a{lggafarl
nreialui PPfi-: l(.PD

,2) :-ipP Sel-)agaliltiirta duttakSLr(-i lla,:ia ayai ii ) ter,:1rt iat
: SPP ij.:rr'-i :rslsetjraart (l!Pl-i;p,,
tr SPP Gantr t-lang lSPP-GU),
i: SPP Tar-r'tn€i[t:r.r Uarrg tSPF' I'rJ), ci:rl

d SPP L:rr-rsr-rrrg (SPP-LSt

: ) F'engalLiart Si'i. !eila,laLrtr303 d,rt-iai.Srir-i lraOa a,vat (2) ht.rl.rt a 111.11i-lf l) ir:rir h.trlrf r: dtlampiri
.1a,,n.,,r ,r._ir :., , r,\. ,\:!ia \^, i,a.).f ,\ .f ra.,,\ 1.
Ugr 1!.lClivCLrar, irr!iqir v rvuriap,vl rVgui,uLrrr!:ulrururrryur uurr!Lrrit.., IJi/i,iurrlu.

1l



; Pasal 23

:(1) Penerbitan danr pengajuan dokumen SPP-UP clilakukan oleh bendahara pengeluaran untuk
memperoleh prersetujuan dari pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran melalui PPK-
SKPD dalam rerngka pengisian uang persediaan dengan kotle 00000.0000.825111

(2) Besaran SPP-UP adalah 1112 dari pagu anggaran dalam kegiatan tersebut

(3) Dokumen SPP-LJP sebagaimana dimaksud pada ayat ('1) terdiri dari:
a. surat pengl;rntar SPP-UP;
b. ringkasan SPP-UP,
c. rincian rerrcana penggunaan SPP-LJP;

d. salinan SPD;
e. surat pernyataan untuk ditandatangani oleh penggur'ra anggaran/kuasa pengguna

anggaran yang menyatakan bahvrra uang yang dirninta tidak dipergunakan untuk
membiayai pengeluaran yanS, menurut ketentuan harus melalui pembayaran langsung
( LS ),saat pengajuan SP2D kepada l<uasa BUD,

Pasal 24

(1)Penerbitan dan pengajuan dokunten SPP-GU diiakukan ole,h bendahara pengeluaran untuk
memperoleh persetujuan dari pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran melalui PPK-
SKPD dalam rerngka ganti uang prersediaan(UP) atau dalanr rangka me- nihilkan tambahan
uang persediaran;

(2) fengisian kernbali UP sebagai ganti uang persediaan ( SPP-GU ) dapat diberikan apabila
dana UP yangl diterima telah dipergunakarr sekurang-kurangnya tS o/u LyS "t-1 .

(3) Dokumen SPP-GU sebagaimana dimaksud pada ayat (l)te,rdiri dari
a. suratSn6lantar SPP-GU,
b. ringkasan SPP-GU;
c. rincian rencana penggunaan SPP-GU;
d. surat pengesahan laporarr pertanggLrngjawaban bendahara pengeluaran atas

penggunaan dana SPP-UP/GIJ/TU sebelLrmnya;
e salinan SFID
f. draft surat pernyataan untuk ditandatangani oleh pengquna anggaran/kuasa pengguna

anggaran yang menyatakan bahwa uang yang dinrinta tidak dipergunakan untuk
keperluan selain ganti uang persediaan saat pengajuan SP2D kepada kuasa BUD; dang Kuitansi/ [rukti pembayaran yang sah.

h. Surat Setoran Pajak yang telarh dilegalisir oieh PA/KpA.

(4) Pembayaran yang dapat dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran kepada satu rekanan
( pihak ketiga ) melalui SPP-CiU tidak bcleh melebihi lRp.10,000 0OO,- kecuali untuk
pembayaran honor.

(5) Format surat pengesahan
sebagaimana dimaksud pada
bupati ini.

laporan pertanggungjawaban bendal'rara pengeluaran
ayat (2) huruf d tercanturn cialam [_arnpiran ll peraturan

Pasal 25

(1) Penerbitan dan pengajuan dokurnen SPP-TU dilakukan olerh bendahara pengeluaran untuk
memperoleh pi:rsetujuan dari perrgguna anEgaran/kuasa pr3ngguna anggaran melalui ppK-
SKPD dalam rangka tambahan uang persediaan dengan kc,de 00000.0000.828111.

(2) Dokumen SPP--]-U sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dan
a surat pengientar SPP-TU,
b ringkasan SPP-TU;
c rincian rencana penggunaan SPP-TLI,
d salinan SPD,
e. draft sural pernyataan untuk ditandatangani oleh pengrluna anggaran/kuasa pengguna

anggaran yang menyatakan Lrahwa :

- Dania l-ambahan tersebut akan habis digunaikan dalanr waktu 1(satu) satu bulan
terhitung sejak tanggal diterbitkan Sp2D.- Tidak untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran dengan cara LS

ll



.Apabilaterdapatsisadana-'setelahsatubulanterhiturrgsejakditerbitkanSP2D
maka sisia iaria terseUut harus oisetor ke Kas Daerieh'

f. surat keteransan vans. 1en'yai^ry;;;t;; 
[eoeri13'n pengisian tambahan uang

persediaan terseOui unt-uk kebr-rtutun y'ng sang at mendc sak'

o. Rekenins rlr:ran ;;;; ;;"'nj1r<31;atoo terakhir '

I Dokumen e,f dan g dilampirk'n p'o' =l-'i *unvt*paikarr permintaan SP2D'

(3) Batas jumlah perrnberian SPP-TU adalah :

3ataslumtan peflluur rdrrur I I v '---. - n- 4n^ 
^nn 

nnn - dan oenambahan

PPKD dapat nrermberika"-J! "'li-:,:0":n*l:TJ'n"3l,J,l?;3lt %t"; 
o;Xoffi 

densanppKD dapat m€)mberlKal'l lu sdrrrPor vvxve;Ojpat 
perse,tujuan dari

iu''iirtl!- qP,1oo'oo0 00o';^".Yi::^,akr,, 
nelaksanaan

-'"#:ilXiidli;;;itl[ut'n'n dan wakttr pelaksanaan 
^* 1 /cai r\ hrrran

-- +iAnt, r.ahiq diottflakan dalam 1 (satu) bUlan' maka stsa

(4) Daram hal dara, t'*bilT^:?:n.*11*":1oj: S:t"11H*"
P,?].,il^:i ffff^J,.uI;i;;i"; n;"'ekening kas daerah

,,, :T:: I H1]'# :ilil i*::i x nr I : i 
-, 

i;H J: r' :::L' ::ffi :r T:?!:: [T :'ni[
;;k'; {KPD terrsebut tidak daPat ru? l:i\:';;:.;fi;lg-.'n'p'i crensan batas akhir

dinraksud pada ayat (2) huruf f tercantum dalam

tl

tahun anggaran

/5) Format surat keterangan seb.agatmana
\w/ 

Lurpitrn lll Pe:raturan buPati in'

Pasal 26

(1) Dukumen SPP UPffU untuk pengadaan Tanah :

' t ,. Surat Pengantar SPP TU

b. Ringkas;rn SPP TU

c Rincian rencana penggunaan SPP TU

d SalifrEn'll.PD
e Daftar norninative pemilik tanah yang ditand,a tangani oleh PfuKPA untuk pengadaan

; Effi :,.fl#i, m";iJil'-'ffi fr i : I'i:ll:;if au, :1, 
h y a n s d ita n <r a t ans a n i o I e h

pfuKpA r,an diketahui oleh prniiiaF-"ngiO"niun'r-'-t ppTi trntul< perrgadaan tanah

yang luasnya lebih dari 1(siltu)hekiar

g Dispensa'i ;P|IU Jari eupati ';;;il' 
melebihr dari Rp 100 000 000'-

Pasal 27

(1)Pengajuandok.umenSPP-UP'SPP-GUdanSPP.TUstlbagaimanadimaksuddalamPasal
23 ayat tr;, pasai-za rvut (1) d?.n pr't"r' is avat (r; oigunakan dalan.r ranska pelaksanaan

pengeluarat SIi;;;' ng l't"t'*' dipertangg ungiawabka n'

(2) Format <jraft surat pernyataan penggUna,^' anggaran/kuasa peng,guna anggaran

sebagaimanu ai,ilxr*rd-Jatann pasar"x iy,"t tzl r,uriri e, putat 24 ayat (2) huruf f' dan

pasal 25 ayat (2) huruf e terca,ntu#irrrr l'rn pirr" IV peraturan Bupati ini

Pasal 28

(1)Penerbitandanpengajuan.o:k:TunSPP-LSuntukpembayarangajidantunjanganserta
penghasitarn lainnya sesuai Oengan peraturan p"tt^Ol"g-'ni'hg'n dilakukan oleh

bendahara pengeluaran gt.tna. 
',iln,.,p"rotuh 

persetujuan 
- pengguna anggaran/kuasa

Pengguna'ngg'i'n melalui PPK-SKPD'

(2)DokumenSPP-LSuntukperrrbayarangajidantunjangansebagaimanadrmaksudpadaayat
(1) terdiri derri:

a.' surat Pengantar SPP-LS;

b. ringkasan SPP-LS;

c. rinciarn penggunaan Sppt-1-$, dan

d. lamPirar' SPP-LS'



Lampiran dokum,en SPP-LS untuk

latnnya sebagaimrania dimaksud pada

daftar pembaYaran gaji

daftar gaji sus'rlan:
daftar kekurangetn galt;

daftar gaji terusetn;
uangdukawerfal/tewasyangdilengkapidengandaftargajiinrduk/gajisusulan/
kekJrangan gaji/uang duka wafat/tewas;

f SK CPNS;
g SK PNS;
h. SK kenaikan Pangkat;
i SK jabatan;
j. kenaikan gaji berrkala;

k. surat PernYataan Pelantikan;
l. surat pernyataan masih mendudukijabatan;
m. surat pernyataan melaksanakan tugas;

n. daftar keluarga (KPa);
o fotokoPi surat nrkah;
p. fotokoPi akte kelahiran; ,^,,nn\
q. surat keteranrglan pemberhentian pembayaran (SKPP) gali;

r. daftar potonglan sewa rumah dinas;

s. 'surat keterangarn masih sekolah/kuliah;
t. -surat Pindah
u. surat kematian;
v. SSP PPfPasal 21', dan
w. peraturatfipqrrundang-undangan mengenai penghasilan pinrpinan dan anggota DPRD

serta gaji dan tijirjangan kepala daerah/wakil kepala daerah.

(4) Kelengkapan larnpiran dokumen sPP-LS pembayaran gaji dan tunjangan sebagaimana
. , 

dimak-sud pada ayat (3) digunakan sesuai dengan peruntukannya.

PPTK menYiaPkan
kepada bendahara

(2) Dokumen sPP-1s untuk pengadaern barang dan jasa sebagurir:rana dimal<sud pada ayat (1)

terdiri dari:
a, surat Pengarntiar SPP-LS;

b. ringkasan SiPP-LS;
c. riniian pen{JgLrnaan SPP-LS, dan

d. lamPiran SPP-LS.

a

b

d

e

pembayaran gaji dan tunjangarr serta penghasilan

ayal (2) huruf d mencakuP.

Pasal 29

dokumen sPP-l-s untuk pengadaan bararrg dan lasa untuk disampaikan

pengeluaran dalam rangka pengajuan perminta:'n penrbayaran'

SPP-LS.untukpengaoaanbarangdanjasasebagatmanadimaksud
mencakuP:

(1)

(3) Lampiran dokunr'en
pada aYat (2) t^rurruf d

a. salinan SPD;
b. salinan surat rekomendasi dari SKPD

c. SSP disertai faktur pajak (PF'N dan
teknis terkatt,
PPh) yang telah ditandatangani wajib pajak dan

wajib pungut;
,rirt peijanlian kerjasama/kontrak antara pengguna anggaran/kuasa pengguna

anggaran <iengan pinjf fetiga serta mencantumkan nonror rekening bank pihak ketiga;

Oeriia acara penyelesaian pekr:rjaan,

berita acaru s;erah terima pekerjaan baralrg dan.lasa;

ketiga dan PPTK sertai

oleh bank atau lembaga

d

e.
f.

g

h

i.

I

berita acara Pembayaran;
kuitansi berrneterai, nota/faktur yang ditandatanganr pihak

disetujui oleh pengguna anggi:rran/kuasa pengguna anggaran;

surat jaminan bank atau yangl dipersamakan yang dikeiuarkan

keuangan rton bank;
j. dokum-en lain yang dipersyariltkan untuk kontrak-kontr;rk Yl!9 dananya sebagian atau

seluruhnya beisumber dari pernerusan pinjaman/hibah luar negert;

berita aca(a pemeriksaan yang ditandatangani oleh pihak ketiga/rekanan serta unsur

panitia p"n',.,iikraan barang b,arikut lampiran daftar barelng yang diperiksa;

surat angkutan atau konos6nren apabila pengadaan barang dilaksanal<an di luar wilayah

Kerja;

t4



m. surat pelnb€lritahuan potongan denda keterlambatan pekerjaan dari PPTK apabila
pekerjaan meng;alami keterlambatan;

n.

0.

foto/bukuidol<urnentasi ting kat kemaj uan/ pe nyelesat a rr pekerjaan 
;

potongan jarnsostek (potong;en sesuai dengan ketentuan yang berlaku/surat
pemberitahuan jamsostek) ; dan
Surat setotan tetnda lunas Galian C

khusus untuk pekerjaan konsurltan yang perhitungan harganya menggunakan biaya
personil (bill,ing,rate), berita acara prestasi kemajuan pelierjaan dilampiri dengan bukti
kehadiran dari tenaga konsultan sesuai pentahapan waktu pekerjaan dan bukti
penyewaan/pernbelian alat penunjang serta bukti pengeluaran lainnya [.,erdasarkan
rincian dalanl surat penawaran.

(4) Kelengkapan lanlpiran dokumen SPP-LS pengadaan barang dart jasa sebagainlana
dimaksud pada avert (3) digunakan s;esuai dengan peruntukannya.

I (5) Lampiran dokumen SPP LS untuk pengadaan Tanah .

a. Surat penganlerr SPP LS

b. Ringkasan SF'P LS

c Rincian penggtunaan SPP LS

d. Salinan SPD

e. Persetujuan F'arnrtia Pengadaan l-anah urrtul< tanah yang lui,rsnya lebih dari '1(satu)hektar

f. Fotocopy bukti kepemilikan tanah

g. Kuitansi

h. SPPT PBBtahun transaksi
t***

i. Surat persetujiien harga.

j. Pernyataan derri penjual bahwa tanah tersebut trdak dalam sr:ngketa dan tidak sedang
dalam angunan

k Pelepasan/penyerahan hak atas tanah/ alrta jual beli dihadarpan PPAT

l. SSP PPh final atas pelepasan hak

(6) Dalam hal kelengkapan dokumen yang diajukan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan
ayat (5) tidak k:ngkap, bendahrara pengeluaran mengembalikan dokumen SPP-LS
pengadaan barang dan jasa kepad;,r PPTK untuk dilengkapi.

(7) Bendahara penl;eluaran mengajukan SPP-LS sebagaimana climaksud pada ayat (1)kepada
pengguna anggaran setelah ditandatangani oleh PPTK guna memperoleh persetujuan
pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran melalui PPK-SKPD

Pasal 30

(1) Permintaan pembayaran untuk suatu kegiatan dapat terdiri dari SPP-LS dan/atau SPP-
UP/GUiTU.

(2) SPP-LS sebagarmana dimaksud pada ayat (1) untuk pembayaran langsung kepada pihak
ketiga berdasarkan kontrak dan/at;au surat perintah kerja setelah diperhitungkan kewajiban
pihak ketiga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) SPP-LS belattj:t barang dan jasa untul< kebutuhan SKPD yang bukan pernbayaran langsung
kepada pihak k,etiga dikelola oleh b,endahara pengeluaran.

(4) SPP-UP/GU/TU s;ebagaimana dinraksud pada ayat (1) untuk pernbayaran pengeluaran
lainnya yang bukan untuk pihak ketiga.

Pasal 31

p

q

Format dokumen SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU,
Pasal 22 ayat (1), Pasal 23 ayat (1), Pasal 24
tercantum dalam Lanrrpiran V peratur;rn Bupatr

dan SPP-LS sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), Pasal 26 ayal (1), Pasai 27 ayat (1)
ini

f.i



Pasal 32

taan pembayaran belanja bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagi hasil,
keuangan, dan pembiayaan rrleh bendahara pengeluaran SKPKD diia(ukan-dungan

menerbitkan Spp-Lsi ,,,ang diajukan kepada ppKD melalui ppK-sKpKD

Pasal 33

(1) Dokumen yanlJ digunakan oleh bendahara pengeluaran dalam nrenatausahakan
pengeluaran perrnintaan pembayaran mencakup:
a, buku kas umum;
b. buku simpananibank;
c. buku pajak;
d. buku panjerr;
e. buku rekapitulasi pengeluaran pe; rincian obyek; danf. register SF,P-UP/GU/TU/LS.

(2) Dalam rangka pengendalian penerrbitan permintaan pembayaran untuk setiap kegiatan
dibuatkan kartu kendali kegiatan.

(3) Buku-buku sebagaimana dimaksucj pada ayat (1) huruf b, huruf c, huruf d, huruf e, dan
huruf f dapat dikerrjakan oleh pemberntu bendahara pengeluaran.

(4) Dokumen yang cligunakan oleh PpK-sKpD cialam menatausahakan
mencakup register S PP-U P/G U/TU,/LS.

(5) Kartu kendali keEiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran Vl
peraturan bupati lni.

(6) Format buls- kas umum sebagainrana dimaksud pada ayart (1) huruf a sesuai dengan
Lampiran VlFperraturan bupati ini,

(7) Dokumen sebaglatimana dimaksud pada ayat (1)huruf b, huruf c, huruf ci, huruf e, dan huruff serta ayat (4) terrr:antum dalam Larnpiran Vilr peraturan bup:ati rni.

Pasal 34

(1) I_elg_guna anggaran/kuasa pengguna anggaran meneliti kelengkapan dokumen Spp-Up,
sPP-Gu, SPP-T'1,,, dan sPP-LS yang ciajukan oleh bendahara pe-ngeluaran.

(2) Penelitian kelengkapan dokumen SiPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)dilaksanakan
oleh PPK-SKPD

(3) Dalam hal kelengkapan dokumen yang Ciajukan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tidak lengkap, PpK-sKpD mengernbatikan dokumen 5pp-t.lp, spp_Gu, spp_Tu, d;;
SPP-LS kepada bendahara pengeluaran untuk ciilengkapi,

Surat Perintah Membayar ( SpM )

Pasal 35

(1) Dalam hal dokurnen SPP sebagaimana oimaksud dalam Pasal 22 ayat (2) dinyatakan
lengkap dan sah, pengguna anggaranikuasa pengguna anggaran mene,:bitkan SpM dalam
rangkap 5(lima ) :

a Lembar kesatu,k,edua dan ketiga rJisampaikan kepada ppKl)
b. Lembar keempat dan kelima sebzlgai perirnggal pada SKpLr

(2) Dalam hal dokurnen SPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (2) dinyatakan tidak
lengkap daniatau tidak sah, pen(:tguna anggaranikuasa pengguna anggaran menolak
menerbitkan SPIVI

Pasal 36

(1) Penerbitan SPM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ay;rt ('1) paling lama 3 (tiga) hari
kerja terhitung sr:.jak diterimanya doJ<umen Spp.

penerbitan SPP

(2) Penolakan penerbitan spM sebagarinrana dimaksud dalarn F,asal 34
1 (satu) hari kerja tr:rhitung sejak diterirnanya pengajuan spp.

(3) Format sPM sebagaimana dimaksud pada ayat (i) terr;antum
peraturan bupati ini.

ayar (2) paling lama

dalam Lampiran lX
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(4) Format surat penolakan penerbitan SPM sebagaimana dimak:sud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran X peraturan Bupaii ini.

Pasal 37

SPM yang telah diterrbitkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1) dia1ukan kepada
kuasa BUD untuk penerbitan SP2D.

. Pasal 38

('1) Dokumen-dokumen yang digunakan oleh pengguna anggararn/kuasa pengguna anggaran
dalam menataus;ahirkan pengeluararr perintah membayar menoakup:
a. register SPM-UP/SPM-GU/SPM-TU/SPM-LS; dan
b. register surat penolakan penerbitan SPM.

(2) Penatausahaan pengeluaran perintiah membayar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh PPK-SKPD.

(3) Dokunten sebagaintana dimaksud prada ayat (1) tercantum dalam Lampiran Xl peraturan
bupati ini.

Pasal 39

Setelah tahun anggarran berakhir, pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran drlarang
menerbitkan SPM yarng membebani tahun anggaran berkenaan.

Pasal 40

:
(l )Pengujian SPffi"V:l{lg dilaksanakan oleh Kuasa BUD mencakLip pengulian yang bersifat

substantive dan formal;

(2) Pengujian substantive dilakukan untuk :

a. Menguji kebenaran perhitungan tagthan yang tercantum dalam SpM;
b. Menguji keterseciiaan dana pada kegiatan/sub kegiatan/rekr:ning dalam DpA-SKpD yang

ditunjuk dalam SPM tersebut,
c. Menguji dokunren sebagai dasar penagihan;
d. Menguji SPTB dari Pengguna anggaranikuasa pengguna anggaran mengenai tanggung

jawab kebenaran pelaksanaan permbayaran
c. Menguji Surat Setoran Pajak

{3) Pengujian fornral dilakukan untuk :

a. Mencocokan t;anda tangan pejabert penandatangan SPM dengan specimen tanda tangan.
b. Memeriksa carra penulisan/pengisian jumlah uang dalam angka dan huruf
c. Memeriksa kebenaran dalam penulisan, termasuk tidak bolelr terdapat cacat dalam

penulisan.

Prr:,sedur Penerbitan
Surat Pr:rrintah Pencairan Dana

Pasal 41

(1) Penyampaian SPM kepada BUD dilakukan sebagai berikut ,

a. Kepala SKPD menyampaikan ISPM beserta dokumen pendukung melalui petugas
penerima SPI\/ .

b. Khusus SPM gaji lnduk harus surdah diterima di BUD palirrg lambat tanggal '15 sebelum
bulan pembay'ariln.

c. Petugas penerima SPM pada St'(PKD memerrksa kelengk;rpan SPM, mengisi check list
kelengkapan berkas SPM menc;rtat dalam daftar pengawasan penyelesaian SpM dan
meneruskan check list serta kelengkapan SPM ke pe1abat Perbendah araan untuk
diproses lebih lanjut .

d. Format Penelitiarr kelengkapan Drrkumen SPP sesuai Lanrpiran Xll peraturan Bupati ini
(2) Hasil pengujian oleh Kuasa BUD riitindak lanjuti dengan Pernerbitan Sp2D oteh SKpKD

diatur sebagai be;ri}<ut :

a. SPM yang diaiukan ke SKPKD digunakan sebagai dasar penerbitan sp2D
t7



b. SPM dimaksud dilampiri bukti penl;eluaran sebagai berikut :

1) Untuk keperluern Pembayaran langsung ( LS) belanja peg;nwai :

- Daftar Eajilgaji susulan/kekurangan gajillemburlhonor dan vakasi yang

ditandaternglani oleh PA dan l3endahara Pengeluaran

- Surat-surat keputusan kepegawaian dalam hal terjadi perubahan pada daftar gaji

- Surat ke;rutusan pemberian lronor/vakasi dan SPt( Lentbur.

- Surat Setoran Pajak ( SSP ).

2) Untuk keperluan Pembayaran UP untuk penerbitan SP2D adalah semua lampiran
dokumen SPIVI-UP dan surat perrryataan tanggung jawarb pengguna anggaran/kuasa
pengguna elnggaran.

3) Untuk keperluan pembayaran GU :

- surat pelrnyataan tanggungg jawab Belanja (SPTB) pengguna anggaran/kuasa
pengguna anggaran;

- surat pengesahan pertangEungjawaban bendahara pengeluaran periode
, sebelumnYa;

- ringkasan pengeluaran per rincian objek yang disertai dengan kuitansi / bukti-bukti
pengeluaran yang sah dan lengkap; dan

- bukti atas prenYetoran PPN/[:')Ph.

4) Kelengkapern dokumen SPM-TU untuk penerbitan SP2ID adalah seluruh dokumen
Lampiran SPM-TU dan surat pernS,ataan tanggung jawab pengguna anggaran/kuasa
pengguna anggaran.

4

5) Kelengffipap dokumen SPM-I-S untuk penerbitan SP2D mencakup semua lampiran
SPM-LS (bukti-bukti pengeluaran yang sah dan lengkap sesuai dengan kelengkapan
persyaratan yang ditetapkan dalam peraturan perundang"unCangan).

(3) Dalam hal dokurnen SPM sebagaimana dimaksud pada ayat ('1)dinyatakan lengkap, kuasa
BUD menerbitkern lSP2D.

(4) Dalam hal dokume:n SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan tidak lengkap
dan/atau tidak s;ahr dan/atau pengeluaran tersebut melampaui pagu anggaran, kuasa BUD
menolak menertritkan SP2D.

(5) Dalam hal kuasa BUD berhalangran, yang bersangkutan dapat menunjuk pejabat yang

diberi wewenan{J untuk menandatangani SP2D.

(6) Format SP2D sebagaimana dimaks;ud pada ayat (4) tercantum dalam Xlll peraturan bupati
ini.

Pasal 42

(l)Pengujian SPM yarrg diiaksanakan oleh Kuasa BUD mencakup pengujian yang bersifat

substantive dan 1'ormal ;

(2) Pengujian substantive dilakukan untuk :

a. Menguji kebenaran perhitungan tagrhan yang tercantunr darlam SPM;
b. Menguji ketersediaan dana padar kegiatan/sub kegiatan/rekening dalam DPA-SKPD yang

ditunjuk dalarn ISPM tersebut;
c. Menguji dokunren sebagai dasar penagihan;
d. Menguji SPTB clari Pengguna arrggaran/kuasa pengguna anggaran mengenai tanggung

jawab kebenaretn pelaksanaan pent bayaran
c. Menguji Sr"rrat Setoran Pajak

(3) Pengujian form;rl dilakukan untuk :

a. Mencocokan tanda tangan pejahrat penandatangan SPM dengan specimen tanda tangan.
b. Memeriksa c;atrer penulisan/pengisian jumlan uang dalam angka dan huruf
c. Memeriksa kr-.bo.naran dalam perrulisan, termasuk tidak boleh terdapat cacat dalam

penulisan

lf,



(1)

(2)

Peftanggungjawaban Penggunaan Dana

Pasal 46

Bendahara pengeluaran secara admrnistratif wajib mempertarrggungjawabkan penggunaan
uang persediaern/ganti uang persediaan/tambah uang persediaan kepada kepala SKPD
melalui PPK-SKPD paling lambat tanggal 5 bulan berikutnya.

Dokumen yang digunakan dalam menatausahakan pertanggungiawaban pengeluaran

mencakup:
a. register penertmaan laporan pertanggungjawaban pengeluaran (SPJ);

b. register pengesahan laporan pertanggung.iawaban pengeluaran (SPJ);

c. surat penolakan laporan pertanggulngjawaban pengeluaran (SPJ);
d. register penolakan laporan pertanggunglawaban pengeluaran (SPJ); dan
e. register penutupan kas.

Format dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran XVI
peraturan Bupati ini.

Dalam mempe;rtanggungjawabkan pengelolaan uang persediaan, dokumen laporan
pertanggungjawaban yang disampaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup:
a. buku kas urnum;
b. ringkasan pengeluaran per rincian obyek yang diserlai dengan brukti-bukti pengeluaran

yang sah atas pengeluaran dari setiap rincian obyek yang tercantum dalam ringkasan
pengeluaran per rincian obyek dimaksud;
bukti atas penyetoran PPN/PPh ke kas negara, dan
register penutupan kas.

(5) Buku kas umunn sebagaimana dinraksud pada ayat (4) lruruf a ditutup setiap bulan dengan
sepengetahuan dan persetujuan pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran.

""+*
(6) Dalam hal ldporan pertanggungjawaban sebagaimana dimal<sud pada ayat (4) telah sesuai,

pengguna anggaran menerbitkan surat pengesahan laporanr pertanggungjawaban.

(7) Batas waktu penerbitan surat pengesahan laporan pertanggungjawaban pengeluaran

adalah 3(tiga) hari setelah diterima oleh kepala SKF']D dan sanksi keterlambatan
penyampaian l;aporan pertanggurrgjawaban adalah SPP/SF'M/SP2D tidak dapat dimintakan
pembayarannya.

(8) Untuk tertibr laporan pertanggungjawaban padar akhir tahun anggaran,
pertanggungjarvaban pengeluaran dana bulan Desember disampaikan paling lambat
tanggal 31 Desember.

(g) Dokumen penciukung SPP-LS dapat dipersamakan dengan bukti pertanggungjawaban atas
pengeluaran pembayaran beban langsung kepada pihak ketiga.

(10) Bendahara pengeluaran pada SKPD wajib mempertanggungjawabkan secara fungsional
atas pengelolaan uang yang menjadi tanggi"rng jawabnya dengan menyampaikan laporan
pertanggungjawaban pengeluaran kepada PPKD selaku BUD paling lambat tanggal
10 bulan berikutnya.

(1 1) Penyampaian pertangEungjawaban bendahara pengeluaran secara fungsional
sebagaimana rjimaksud pada ayat (10) dilaksanakan setelah diterbitkan surat pengesahan
pertanggungja'waban pengeluaran oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran,

(12) Format laporan pertanggungjawaban pengeluaran sebagairnana dimaksud pada ayat (10)

tercantrm dalarm Lampiran XVll peraturan bupati ini.

Pasal 47

Dalam melakukan verifikasi atas laporan perlanggungjawaban yang disampaikan, PPK-SKPD
berkewajiban:
a. meneliti kelengkapan dokumen laporan pertanggungjawaban dan keabsahan bukti-bukti

pengeluaran yang dilampirkan;
b. menguji kebenaran perhitungan atas pengeluaran per rincian obyel< yang tercantum dalam

ringkasan pe,' rincian obyek;
c. menghitung pengenaan PPN/PPh atas beban pengeluaran per rincian obyek; dan
d menguji kebenaran sesuai dengern SPM dan SP2D yang diterbitkan periode sebelumnya.

(3)

(4)

d.

It)



(7)

(1)

, pasal 4g

(1) Bendahara pengeluaran pembantu dapat ditunjuk berdasarkan pertimbangan tingkatan
daerah, besanan SKPD, besar;an junrlah uang yang ctiketola, beban Xerya, Iokasi,
kompetensi darr/atau rentang kencJali dan pertimbangan oulextir lainnya.

(2) Bendahara pengeluaran pembantu vrajib menyelenggararkan penatausahaan terhadap
seluruh pengeluaran yang menjadi tanggung jawabnya.

(3) Dokumen-dokurnen yang digunakan oleh bendahara pengeJuaran pembantu dalam
menatausahakern pengeiuaran mencakup:
a. buku kas unnum;
b. buku pajak IPPN/PPh; dan
c. buku panjar.

(4) Bendahara p,engeluaran pembantu dalam meJakukan penntausahaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) menggunakan bukti pengeluaran yang sah.

(5) Bendahara pengeluaran pembantu wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pengeluaran kepada bendahara pengeluaran pa[ng lambat tanggal 5 bulan Uerit<utnya.

(6) Laporan pertanggungjawaban pengeluaran sebagaimana dimaksucl pada ayat (5)
mencakup:
a. buku kas unlum;
b. buku pajak PPN/PPh; dan
c. bukti pengeluaran yang sah,
d. Laporan SPJ belanja -Administratif sementara
e. Lapor;6 SPJ belanja *Fungsiclnal sernentara

{it-
Bendahara'tpengeluaran melakukan verrfri<asr, evaluasr dan analrsis atas Iaporan
pertanggungjavvaban pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dan
mengkompilasi laporan tersebut nrenjadi Laporan pertanggungjawaban St(pD

Pasal 49

Pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran melakukan pemeriksaan kas yang dikelola
oleh bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran serkurang-kcrrangnya 1 fsatu) kali
dalam 3 (tiga) bulan.

(2) Bendahara penerimaan dan benrlahara pengeluaran meli,rkukan pemeriksaan kas yang
dikelola oleh bendahara penerinraan pembantu dan benrlahara pengeluaran pembantu
sekurang-kurangnya 1 (satu) kali rlalam 3 (tiga) bulan.

(3) Pemeriksaan kas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dituangkan dalam
berita acara perneriksaan kas.

(4) Berita acara pemeriksaan kas sebagaimana drmaksud J:ada ayat (3) disertai dengan
register penutupan kas sesuai dengan Lampiran XVlll peratr.rran bupati ini.

Pasal 50

Bendahara pengeluaran yang mengelola belanja burnga, subsidi, tribah, bantuan sosial, belanja
bagi hasil, bantuan keuangan, krelanja tidak terduga, dan pernbiayaan melakukan
penatausahaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 51

Pengisian dokume,n penatausahaan bendahara pengeluaran dapat menggunakan aplikasi
komputer dan/atau alat elektronik lainnya.

Pasal 52

Dalam hal bendaharra pengeluaran berrhalangan, maka:
a. apabila meletrihi 3 (tiga) hari sampai selama-lamanya 1 (satu) bulan, bendahara

pengeluaran tersebut wajib memberikan surat kuasa kepa<la pejabat yang ditunjuk untuk
melakukan pernbayaran dan tugyas-tugas bendahara pengeluaian atis ianggung jawab
bendahara pengeluaran yang bersangkr"rtan dengan diketahui kepala SKpD;
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b. apabila melebilri 1 (satu) bulan sampai selama-lamanya 3 (tiga) bulan, harus ditunjuk

pejabat bendahara pengeluaran dan diadakan berita acara sr:rah terima;

c. ,plUit, bendahara'pengeluaran sesudah 3 (tiga ) bulan belum juga dapat melaksanakan

tugas, maka dianggap-yang bersangkutan telah mengundurkan diri atau berhenti dari
jaSatan sebagai 

-OenUifraia pelngeluaran dan oleh l<arena itu segera diusulkan
penggantinya.

Pasal 53

Bagan alir prosedur penatausahaan bendahara pengeluaran tercantum dalam Lampiran XIX

peraturan bupati ini.

BAB V

PELAPORAN REALISASI ANGGARAN

Pasal 54

Untuk keperluan penyusunan laporan pertanggung jawaban pelaksanaan APBD diperlukan
antara lain data realisasi APBD, arus; kas, Neraca dan catatan atas laporan keuangan. Untuk

keperluan tersebut, maka :

a. Kepala SKPD selaku unit akuntans;i pengguna anggaran ( LJAKPA) wajib membuat laporan
Rpalisasi Anggaran dan Neraca.

b, Ktpala SKPKD selaku BUD wajib membuat Laporan Kas Posisi Kas ( LPK) bulanan dan

disampaikan kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
+

c. Kepala StffiQ.selaku kuasa BUD membuat laporan bulanan realisasi anggaran, arus kas

dan neraca Kabupaten.

BAB V
KETENTUANILAIN-LAIN

(1) Untuk mengalvasl kredit pagu DPA-SKPD baik belanja pegawai nraupun non belanja

pegawai , SKF,KD wajib membu;rt kartu pengawasan Kredit dengan ketentuan :

a. Kartu pengiawasan terdiri derri kartu induk pengawasan kredit, kartu pengawasan
perkelompok jenis belanja, dan kartu pengawasan belanja pegawai perorangan;

b. Kartu pengawasan dibuat per satuan kerja/ kegiatan / sub kegiatan / jenis belanja;

c. Pada setiap akhir tahun anggaran kariu pengawasan tersebut ditutup dan diberi catatan :

" Saldo terakhir sebesar Rp.... Dana UP/TLJ yang belum disetor sebesar
Rp.... ....., dan ditandatangani oleh Kepala Sub Bag.Perbendaharaan atau kepala

SKPKD

(2) SKPKD wajib rnembuat karlu pengawasan kontral<.

(3) SKPP pegawai pindah diterbitl<an oleh kepala SKPD dalam rangkap 5(lima) dan

disampaikan kepada SKPKD Daerah untuk disahkan dan dibuat surat pengantar yang

ditandatangani oleh Peiabat BUD dengan peiljelasan :

a. lembar pertama dan ketiga dan kelima dikembalrkan kepada SKPD yang bersangkutan
selanjutnya lembar pertama diteruskan kepada pegawai yang bersangkutan dan lembar
ketiga diteruskan kepada SKPD yang baru dan lembar kr,:lima untuk arsip SKPD.

b. lembar kedua dikirim oleh SKPI(D asal kepada SKPKD pembayara berikutnya;

c. lembar ke ernpat untuk arsip SI(PKD asal.
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